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Di Balik Kejatuhan 
Khilafah Islamiyah 

Sejarah mencatat, kejatuhan Khilatah Islamiyah 
tahun 1924, bukan semata-mata karena faktor 
kelemahan internal umat Islam. Faktor eksternal, 
yakni dendam Barat-Kristen yang berkolaborasi 
dengan Yahudi, justru sangat dominan dalam 
proses kejatuhannya. Tulisan ini-bagian kedua dari 
trilogi tulisan-mengemukakan sebagian fakta yang 
jarang diungkap di seputar proses kejatuhan 
Khilafah Islamiyah. 



Salah satu keunikan 
umat Nabi Muhammad 
saw., yang digambarkan 
Allah Sw/t. dalam al- 
Quran, adalah 
kemampuannya 
menggabungkan dua 
sikap yang saling 
bertentangan: 
ketegasan/sikap keras 
dan kasih-sayang/sikap 
lembut. Rubrik tafsir kali 
ini membahas lebih 
jauh dua sikap ini 
sebgaimana dijelaskan 
dalam al-Quran surat al- 
Fath ayat 29. 



Di Antara 
Dua Sikap 



Sebagaimana diketahui, penanggalan 
Tahun Hijrah sarat dengan nilai-nilai 
sejarah. Namun, mungkin tidak banyak 
diketahui, bahwa penanggalan tersebut, di 
samping mendapatkan legitimasi syariat, 
juga sangat berkaitan dengan pelaksanaan 
hukum-hukum Islam tertentu. Tulisan ini 
lebih jauh menjelaskan keterkaitan yang 
dimaksud. 
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Pembaca yang budiman, Perang Salib yang dilancarkan Barat-Kristen 
terhadap umat Islam, yang pernah berlangsung pada masa lalu selama 
bertahun-tahun dan terjadi tidak hanya sekali, di samping telah 
melahirkan trauma kemanusian yang mendalam, juga menjadi noda 
sejarah yang tidak mudah dipupus. Ironisnya, trauma kemanusiaan itu 
kini sedang dibuka kembali dan noda sejarah itu sekarang tengah 
dimuncratkan lagi. Paling tidak, itulah yang dilakukan Amerika, yang 
antara lain tergambar dari pernyataan spontan ‘Crusade’ George W. 
Bush segera setelah terjadinya Peritiwa 11 September 2001. Meskipun 
pernyataan Bush segera dilupakan orang, semangat ‘Perang Salib‘ Baru’ 
sebetulnya tetap menjadi ruh sekaligus inti dari setiap propaganda 
dan tindakan real ‘Perang Melawan Terorisme’ yang secara bertubi- 
tubi dilancarkan oleh AS. Sebab, fakta berbicara, ‘Persng Melawan 
Terorisme’ secara khusus ditujukan pada Islam dan kaum Muslim. 
Meskipun hal itu tidak secara jujur diakui AS, toh Islamlah yang selalu 
dijadikan ‘kambing hitam’ dan dipojokkan; yang berjatuhan menjadi 
korban dari tindakan sepihak itu juga seluruhnya adalah dari kalangan 
kaum Muslim-seperti yang terjadi di Afganistan, Irak, dan belahan Dunia 
Islam yang lain. 

Realitas di atas membuktikan bahwa dendam orang-orang kafir, 
khususnya Barat-Kristen, terhadap Islam dan kaum Muslim, sampai kapan 
pun tidak akan pernah pupus. Setidaknya, itulah yang diisyaratkan 
dalam al-Quran (yang artinya): Orans-orang Yahudi dap Nasrani tidak 
akan pernah meridhai kalian hingga kalian kalian mengikuti jalan hidup 
mereka (QS al-Baqarah [2]: 120); Telah nyata kebencian pada mulut- 
mulut mereka dan apa yang disembunyikan di dalam dada-dada mereka 
adalah jauh lebih besar lagi (QS Ali ‘Imarn [3]: 118). 

Walhasil, ‘Perang Salib Baru’, mau tidak mau, harus kita sambut; 
sebagaimana Rasul dan para sahabat selalu menyambut perang yang 
dilancarkan oleh orang-orang kafir terhadap mereka; bukan malah 
tunduk dan menghinakan diri di hadapan mereka. Justru di sanalah 
saatnya ‘izzah Islam dan kaum Muslim seharusnya ditunjukkan, bukan 
sebaliknya; kaum Muslim malah menjadi orang-orang kalah di hadapan 
mereka. 

Di seputar itulah tema utama al-wa'ie edisi kali ini, di samping 
sejumlah bahasan lain yang penting untuk diketahui. Semoga al-wa'ie 
dapat semakin menggugah kesadaran akal kita dan kita semakin cerdas 
dalam merespon setiap persoalan yang semakin banyak mendera kaum 
Muslim saat ini. Selamat membaca! 



(Luar P. Jawa). 



Wassalamu'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. 



Rekening ll-wa'k 
Bank 8CA. Nomor 

6820066071 

a.n: Ir. Suwarno 



Redaksi menerima sumbangan tulisan berupa artikel yang sesuai dengan 
misi dakwah Islam dengan didukung oleh fakta serta argumentasi rasional 
maupun syarT. Tulisan diketik dengan spasi satu sepanjang 4-5 halaman 
A-4 (kira-kira 12 ribu-15 ribu karakter). Tulisan bisa dikirim via pos 
(disertakan disketnya) atau lewat e-mail dengan disertai identitas penulis. 
Tulisan yang tidak dimuat akan dikembalikan jika disertai prangko balasan. 
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S etelah Rasulullah saw. sukses 
‘mengunci’ kafir Quraisy dengan 
Perjanjian Hudaibiyah, dan untuk 
sementara waktu tidak ada ancaman dari 
wilayah sebelah selatan kota Madinah (yang 
menjadi ibukota Daulah Islamiyah), beliau 
kemudian memperluas dakwah dan 
kekuasaannya ke negara-negara lain dengan 
mengirimkan utusan-utusan (yang membawa 
surat beliau) kepada para raja, kisra, dan 
pemimpin. Rasulullah saw., misalnya, 
mengirimkan surat yang ditujukan kepada 
Kaisar Hiraklius, penguasa Kerajaan Byzantium 
(Romawi), yang isinya adalah: 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Dari Muhammad, hamba Allah dan Rasul- 
Nya, kepada Hiraklius, penguasa Romawi. 
Keselamatan bagi orang yang mengikuti 
petunjuk. 

Setelah itu, aku menyeru engkau dengan 
seruan (untuk memeluk) Islam. Masuk 
Islamlah, niscaya engkau akan selamat, dan 
engkau akan diberi ganjaran oleh Allah dua 
kali. Namun, jika engkau menolak, engkau 
juga akan memikul dosa rakyatmu. 
Katakanlah, “Hai Ahli Kitab, marilah 
berpegang pada suatu kalimat (ketetapan) 
yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, yakni bahwa tidak kita sembah kecuali 
Allah; tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatu pun ; tidak pula sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan 
selain Allah. Jika mereka berpaling, 
katakanlah kepada mereka, 'Saksikanlah, 



bahwa kami adalah orang-orang Muslim.”’ 
(TQ,S Ali Imran [3]: 64). (Muhammad 
Hamidullah, Watsa’iq as-Siyasiyah, 
hlm.107). 

Ini menunjukkan bahwa futuhat 
(pembukaan wilayah-wilayah darul kufur hingga 
bergabung dan menjadi bagian wilayah Darul 
Islam) didasarkan pada aktivitas dan 
penyebaran dakwah Islam. Tujuannya adalah 
untuk menyelamatkan umat manusia dari 
kekufuran dan agar mereka kemudian memeluk 
Islam; mengeluarkan umat-manusia dari 
kesesatan (kekufuran) menuju cahaya (Islam). 
Apabila upaya penyampaian dakwah Islam 
tersebut dihalang-halangi secara fisik (oleh 
penguasa kufur) dengan mengerahkan kekuatan 
militer, di situlah berlaku jihad fi sabilillah 
untuk menghancurkan penghalang fisik 
tersebut. 

Jadi, futOhat dilakukan dalam rangka 
menyelamatkan umat manusia dan 
menghancurkan penghalang fisik yang 
menghalangi dakwah Islam kepada manusia; 
sama sekali bukan untuk membinasakan etnis 
atau ras tertentu umat manusia, apalagi dalam 
rangka menguasai sumber-sumber alam maupun 
posisi geografis bangsa/negara lain! Sejarah 
membuktikan, betapa bangsa-bangsa yang 
negerinya ‘dibuka’ melalui futuhut, justru 
menanggalkan kebudayaan, adat-istiadat, 
bahasa, dan agama mereka yang lama. Mereka 
kemudian menyatu dengan Islam. Hal itu terlihat 
dalam futuhdt Islam ke wilayah Afrika Utara, 
Mesir, Syam, Irak, Asia Selatan, Asia Tengah, dan 
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lain-lain. Penduduknya bergabung dan 
menyatu dengan Dinul Islam, budaya Islam, dan 
bahasa Islam (yaitu bahasa Arab). 

Sebaliknya, apa yang dilakukan oleh 
peradaban Barat (Kristen)-baik yang dilakukan 
oleh Portugal, Spanyol, Belanda, dan Inggris 
pada masa yang mereka sebut sebagai 
penjelajahan dan penemuan dunia baru pada 
abad ke-15 sampai abad ke-18-adalah 
imperialisme atau penjajahan. Begitu pula yang 
dilakukan AS saat ini di kawasan Timur Tengah, 
Asia Tengah, Afganistan, dan negeri-negeri lain; 
meskipun dibungkus dengan nama lain yang 
kelihatan indah dan menarik seperti globalisasi, 
privatisasi, investasi, dan— terakhir-perang 
melawan terorisme. Semua itu hakikatnya 
adalah imperialisme atau penjajahan. 

Imperialisme atau penjajahan telah melekat 
dan menjadi watak peradaban Barat kapitalis. 
Semua itu adalah dalam rangka mengejar g/ory, 
Sold, dan gospe/ yang saat ini dibahasakan 
dengan dominasi, penguasaan, dan eksploitasi 
sumber-sumber alam negara lain untuk 
kepentingan dan kemaslahatan sang imperialis 
serta demi mempropagandakan ideologi 
kapitalisme, sekularime, westernisasi, 
liberalisme, demokrasi, dan sejenisnya. Hal 
itu dilakukan dengan mengorbankan ribuan atau 
bahkan jutaan penduduk sipil musuh- 
musuhnya. Semua itu dijalankan oleh mereka 
meskipun harus memiskinkan dan 
membangkrutkan negara-negara yang 
dijajahnya. Sang imperialis tidak lagi 
mengindahkan slogan-slogan demokrasi, HAM, 
dan kedaulatan negeri-negeri lain yang selama 
ini mereka gembar-gemborkan di seluruh dunia. 
Bagi mereka, selama suatu perkara 
menguntungkan musuh dan merugikan dirinya, 
perkara itu tidak demokratis dan melanggar 
HAM. 

Jika AS saat ini berupaya menggalang 
dukungan dari negara-negara lain untuk 
menyerang Irak bukan untuk memantapkan 
dominasi dan pengaruhnya-serta menjaga 
kepentingan dan eksistensinya-di kawasan 
Timur Tengah; bukan untuk menguasai sumur- 
sumur minyak dan deposit minyak terbesar 
kedua di dunia; dan bukan untuk 
menyebarluaskan propaganda ideologi 
kapitalisme, lalu untuk apa? 



Salah satu ciri imperialisfne atau penjajahan 
adalah adanya perlawanan dari pihak terjajah; 
baik berbentuk perlawanan yang bersifat fisik, 
ekonomi, sosial, maupun ideologis yang terus- 
menerus; tidak mungkin pihak terjajah 
melakukan kompromi, apalagi menerima 
kehadiran sang imperialis. 

Peradaban Barat dalam kurun waktu abad 
ke-15 hingga awal abad ke-20 telah gagal 
menaklukkan negeri-negeri jajahannya. 
Puluhan negara berhasil membebaskan diri dari 
penjajahan secara fisik/ militer. Bersamaan 
dengan itu, mereka menanggalkan atribut- 
atribut ekonomi, sosial, dan politik si penjajah; 
termasuk bahasa dan budaya mereka. Hal itu 
tidak pernah dijumpai pada futuhat Islam. 

Negara-negara imperialis menggunakan 
bentuk dan cara baru penjajahan, yakni 
dengan melakukan neo-imperialisme dan neo- 
kolonialisme. Namun demikian, hakikatnya 
sama, yaitu penjajahan. Globalisasi, privatisasi, 
dan bantuan utang luar negeri; jerat-jerat 
melalui lembaga-lembaga internasional seperti 
IMF, World Bank, Dewan Keamanan, PBB, Badan 
Energi dan Tenaga Atom Internasional (IAEA), 
dan lain-lain; semua itu merupakan alat-alat 
penjajahan gaya baru yang jauh lebih efektif 
dilakukan oleh AS dan para pendukungnya. 

Meskipun demikian, jika cara-cara tersebut 
dianggap tidak efektif, atau sangat lambat 
keberhasilannya, peradaban Barat tidak segan- 
segan melakukan kembali cara lamanya, yaitu 
penjajahan secara militer. Walaupun dikemas 
dengan nama pre amptive attack ataupun 
perang melawan terorisme, tetapi hakikatnya 
sama saja, yaitu penjajahan. 

Dapat dipastikan, imperialisme atau 
penjajahan mengakibatkan permusuhan dan 
perlawanan dari negara-negara lain di dunia, 
bahkan dari umat manusia. Semakin kuat dan 
luas tekanan AS terhadap negeri-negeri Islam, 
akan semakin besar pula reaksi dan perlawanan 
dari kaum Muslim. Itu sama saja dengan 
membangunkan ‘raksasa yang sedang tidur’! 
Cepat atau lambat, AS sang imperialis bukan 
saja akan dibenci oleh seluruh kaum Muslim, 
tetapi juga akan dibenci oleh seluruh umat 
manusia. Itulah pintu kehancuran AS dan 
sekutunya. [AF] 
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^Pembaca ^ 

Opini 



At-wa'ie membuka ruang opini bagi pembaca. Melalui rubrik Opini Pembaca 
ini, diharapkan pembaca bisa turut urun-rembuk menyumbangkan 
gagasannya dalam menyikapi berbagai persoalan yang ada, tentu dari sudut 
pandang Islam. Silakan kirimkan opini Anda. Tulisan diketik rapi dengan 
spasi satu dan tidak lebih dari satu halaman A-4. Dua opini terbaik, insya 
Allah, akan mendapatkan imbalan selayaknya. ■ 



Tema Opini Edisi 32/April 2003: 



Jumlah pemilih perempuan selama ini adalah yang terbesar dalam Pemilu.' Akan tetapi, 
keterwakilannya dalam parlemen sangat minim. Banyak kalangan, terutama ‘pendakwah’ feminisme, 
akhirnya berteriak-teriak menuntut hak dan quota tertentu bagi perempuan di parlemen agafsuara 
dan kepentingan mereka terwakili serta terpenuhi. Relevan dan urgenkah tuntutan mereka? 
Bagaimana sesungguhnya Islam memandang realitas politik kaum perempuan? Bagaimana pula 
bentuk praktisnya? Kirimkan tanggapan Anda ke meja redaksi paling lambat tanggal 10 Maret 2003. 

Jangan lupa, sertakan identitas lengkap dan nomor rekening BCA Ahda (jika ada) . 



KHILAFAH BUKAN 
ROMANTISME 
HISTORIS 

Sri Mulyatiningsih, ST 

Staf Pengajar Ponpes 
Miftahussalam, Banyumas. 



kafir membencinya, semua itu merupakan janji Allah. Allah Swt. berfirman (yang artinya), 
“Allah telah berjanji kepada orang-orans yang beriman dan mengerjakan amal salih di 
antara kalian (dengan menyatakan) bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa; sungguh-sungguh akan mengokohkan bagi mereka agama yang diridhi-Nya; dan 
sungguh-sungguh akan mengganti keadaan mereka-yang sebelumnya berada dalam keadaan 
ketakutan-menjadi aman sentosa." (QS an-Nur: 55). 

Namun sayang, realitas menunjukkan, banyak kaum Muslim justru masih 
‘menyembunyikan’ keinginannya untuk mewujudkan Khilafah. Mereka sering berargumen, 
bahwa kondisi saat ini belum memungkinkan untuk menyerukan tentang Khilafah, karena 
masyarakat belum siap menerima ide yang disebutnya ‘radikal’ ini. Bahkan, lebih parahnya 
lagi, sebagian mereka mengatakan bahwa ‘Khilafah tak lebih dari sekadar romantisme 
historis’. 

Diakui memang, membangun 'reruntuhan’ yang sudah hancur itu jelas membutuhkan 
usaha yang keras, bukan saja karena kaum Muslim secara fisik terpisahkan, juga pada 
kenyataannya pikiran dan perasaannya pun telah ‘bercerai’ dengan Islam. Akibatnya, 
mereka gagal dalam memahami Islam yang sebenarnya. Faktor inilah yang kemudian 



M enlu Inggris, Cerzon pernah mengatakan di 
depan parlemen Inggris pasca 
‘membubarkan’ Khilafah Islamiyah di Turki, 
“Sesungguhnya kita telah menghancurkan Turki, 
sehingga Turki tidak akan dapat bangun lagi setelah 
itu...Sebab, kita telah menghancurkan kekuatannya 
yang terwujud dalam dua hal, yaitu Islam dan 
Khilafah . " 

Memang, Khilafah telah runtuh. Semuanya tinggal 
kenangan yang tercetak di lembaran-lembaran buku 
sejarah atau tertulis dalam kitab-kitab fikih siyasah. 
Namun demikian, bukan berarti ‘reruntuhan’ itu tidak 
bisa dibangun kembali. Alasannya, kendati orang-orang 
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melahirkan alasan-alasan untuk tidak menerapkan Islam sebagai sebuah akidah dan syariat 
dalam sebuah Negara. Oleh karena itu, tidak aneh bila upaya membangun kembali Khilafah 
Islam ini seperti membenturkan tembok yang tebal. 

Meskipun demikian, dengan tekad dan upaya yang serius, total, dan optimis dalam 
berdakwah, bukan tidak mungkin Daulah Khilafah terwujud kembali dalam waktu dekat 
( insya Allah), karena unsur-unsur yang mengarah pada terwujudnya Khilafah lebih kuat 
daripada yang menganggapnya sebuah mimpi.ca 



I | ancurnya Khilafah Islamiyah adalah awal 
- I I terpuruknya kaum Muslim ke jurang 

| kesengsaraan yang paling dalam. Setelah itu, 
tidak ada negara/pemerintahan Islam dan 
khalifah yang memerintah kaum Muslim berdasarkan 
Kitabullah yang memelihara akidah mereka, menjaga 
harta benda dan kehormatan mereka, menjaga daerah 
perbatasan, serta mengemban dakwah Islam ke seluruh 
umat manusia dengan jalan jihad. Kaum Muslim hidup 
dengan memikul problem yang sangat berat. Selain itu, 
kaum Muslimin hidup dengan memikul dosa besar 
karena melalaikan salah satu kewajiban terbesar yang 
ada dalam ajaran Islam, yakni menegakkan Khilafah. 
Sebab, Khilafah merupakan tumpuan bagi eksistensi 
Islam itu sendiri dalam realitas kehidupan. Sebaliknya, 
ketiadaan Khilafah Islam telah mengakibatkan banyak hukum Islam-yang pelaksanaannya 
telah ditetapkan oleh Allah SWT sebagai kewajiban seorang Khalifah semata-terlantar. 

Kaum kafir ternyata tidak cuma puas menghancurkan Khilafah Islam dari mpka bumi saja. 
Mereka selanjutnya ‘mencaplok’, memecah-belah, menjajah daerah kaum Muslim sekaligus 
mengeksploitasi harta dan potensi alamnya. Mereka mengganti undang-undang dan 
peraturan Islam yang diterapkan di tengah-tengah rakyat dengan undang-undang dan 
peraturan kufur milik mereka. Mereka mengubah kurikulum pendidikan untuk mencetak 
generasi-generasi baru yang meyakini pandangan hidup Barat dan sebaliknya memusuhi 
akidah dan syariat Islam. Mereka menghalang-halangi kaum Muslim untuk sekadar 
memikirkan, apalagi memperjuangkan, pengangkatan seorang Khalifah yang akan memerintah 
mereka dengan Kitabullah sekaligus yang akan menyamakan sikap dan mempersatukan 
mereka. 

Tidak bisa tidak, saat ini kaum Muslim membutuhkan dunia baru; dunia yang di dalamnya 
terdapat keamanan, ketertiban, kesejahteraan, dan keadilan. Untuk menuju dunia baru 
tersebut, tentu saja kaum Muslim perlu melakukan restorasi total terhadap dunia sekarang. 
Sebab, dunia sekarang ini dikuasai oleh ideologi kapitalisme-sekular. Karena itu, restorasi 
yang dimaksud dalam konteks sekarang adalah menghancurkan ideologi dan pemikiran 
kapitalisme serta derivatnya. Kemudian, kaum Muslim segera menegakkan Khilafah Islamiyah. 

Khilafah Islam bukanlah sebuah mimpi; bukan pula khayalan dalam imajinasi. Sebab, 
bukti-bukti akan kebenarannya jelas tampak dan memenuhi relung sejarah selama 13 abad. 
Khilafah Islam adalah nyata sebagaimana adanya di masa lampau. Oleh akrena itu, Khilafah 
Islam juga pasti akan terwujud di masa yang akan datang. Sebaliknya, adalah utopis dan 
ahistoris apa yang diucapkan oleh para pengemban kapitalisme, ca 
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DI BALIK 

PERANG SALIB BARU 



B anyak pengamat meyakini bahwa 
adanya dua peradaban atau lebih 
yang berbeda tidak harus 
diselesaikan dengan konflik dan peperangan. 
Paling tidak, hal itu tercermin dalam bukunya 
Samuel P. Huntington, The Clash of 
CMIizations. Huntington, yang menulis untuk 
Jurnal the Foreign Affairs, menyatakan: 

Civilizations are differentiated from each 
other....by history, language, culture, 
tradition and, most important, religion. The 
people of different civilizations have 
different views on the relations between 
God and man, the individual and the group, 
the Citizen and the State, parents and 
children, husband and wife, as well as 
differing views of the relative importance 
of rights and responsi bilities, liberty and 
authority, equality and hierarchy.' 
(Peradaban itu berbeda satu sama 
lain.... karena faktor sejarah, kultur, tradisi, 
dan-yang paling penting-agama. Orang- 
orang yang berasal dari peradaban yang 
berbeda memiliki pandangan yang berbeda 
pula tentang hubungan antara Tuhan dan 
manusia, individu dan kelompok, warga dan 
negara, orangtua dan anak, suami dan istri; 
juga pandangan yang berbeda tentang arti 
relatif dari hak asasi dan tanggung jawab, 
kebebasan dan otoritas, persamaan dan 
hirarki). 



Lebih lanjut dikatakannya, “Perbedaan 
tidak mesti konflik dan konflik tidak mesti 
berarti kekerasan. Namun demikian, selama 
berabad-abad, perbedaan di antara peradaban 
telah menimbulkan konflik yang paling keras 
dan paling lama.” 2 

Akan tetapi, setelah mengamati kenyataan 
sejarah selama berabad-abad, begitu pula 
kecenderungan politik yang terjadi pada abad 
ini, pada akhirnya, Huntington memprediksi 
bahwa, “Suatu hal yang amat krusial dan 
mendasar, tentang apa yang muncul didalam 
politik global pada tahun-tahun mendatang, 
adalah konflik yang ditimbulkan oleh 
perbedaan di antara dan di kalangan 
peradaban-peradaban.” 3 

Konflik dan peperangan antar dua 
peradaban, terutama antara Islam dan Barat- 
Kristen, telah ada jauh sebelumnya; bahkan 
jauh sebelum Perang Salib yang amat terkenal 
itu. Saat itu, pihak gereja berupaya 
mengendalikan sedemikian banyak perilaku 
perang pada para pengikutnya, sehingga 
dibuatlah Gerakan Peace of God, yang 
dideklarasikan di konsili Le Puy (tahun 975 M). 
Akan tetapi, yang terjadi adalah sebaliknya. 
Menurut James T. Johnson, Gerakan Peace of 
God, meskipun dimaksudkan untuk mereduksi 
kekerasan di Dunia Kristen, telah membantu 
membentuk konteks sejarah yang 
menyebabkan Perang Salib menjadi mungkin.'* 
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M Fokus 

Perang Salib sendiri, menurut Roland 
Bainton, harus dilakukan oleh para pengikut 
yang salih, sementara musuh mereka tidak 
salih, dan perang harus dilakukan tanpa kenal 
ampun. 5 

Dari pandangan-pandangan tersebut, 
dengan kasatmata terlihat, bahwa benturan 
antara Kristen-yang diwakili oleh peradaban 
Barat yang dipimpin AS-dan peradaban Islam 
adalah keniscayaan sejarah dan telah terjadi 
lebih dari seribu tahun. Kesumat peradaban 
Barat terhadap peradaban Islam sedemikian 
kentalnya sampai ‘spirit’ Perang Salib ( The 
Crtisade) kembali bergema. Kiranya, tidak salah 
pendapat Dr. Mustafa Khalidi dan Dr. Omar A. 
Farrukh yang menyatakan, "Permusuhan yang 
hebat yang ada di dalam benak orang-orang 
Kristen terhadap Islam dan kaum Muslim 
kembali pada Perang Salib. Kenyataan ini telah 
disepakati oleh semua ahli sejarah misi. 
Mereka dalam hal itu adalah benar.” 5 

Dendam Barat Terhadap Islam 

Konflik dan pergulatan peradaban Barat 
dan Islam sempat ‘terhenti’ dengan 
munculnya peradaban sosialis-komunis yang 
saat itu diwakili oleh Uni Soviet dan Cina. 
Namun, setelah runtuhnya kekuasaan Uni 
Soviet (1992), yang ada di depan peradaban 
Barat adalah peradaban Islam. Itu berarti, 
Islam menjadi tembok penghalang yang amat 
besar, yang menghalangi kepentingan- 
kepentingan Barat-kapitalis dan menjadi 
potensi yang mampu menggusur peradaban 
Barat di masa datang. 

Karena Islam dipandang sebagai ancaman 
bagi hegemoni imperialisme AS dan sekutu- 
sekutu Baratnya, dengan harga apa pun dan 
berapa pun, AS akan berupaya mati-matian 
mempertahankan kepentingan dan eksistensi 
imperialismenya; tentu saja termasuk 
mempertahankan sekian banyak rezim-rezim 
boneka yang dipakai layaknya ‘watch dos' oleh 
AS untuk melawan dan membasmi ‘musuh- 
musuh AS’. Rezim-rezim tersebut bahu- 
membahu dengan sang majikan, menghalalkan 
segala cara dalam rangka memperoleh imase 
(yang biasa mereka sebut ‘citra internasional’) 
yang baik. Itu dilakukan tidak lain supaya kursi 
kekuasaannya aman. Tragisnya, apabila mereka 



dianggap sudah tidak ‘kooperatif’, atau tidak 
ada manfaatnya lagi untuk mempertahankan 
kepentingan AS, mereka justru akan 
disungkurkan dan ditendang oleh AS. 

Kekhawatiran (baca: ketakutan) AS dan 
sekutu-sekutu Baratnya terhadap Islam makin 
menjadi-jadi setelah melihat kebangkitan dan 
perkembangan Islam politik, Islam ideologis, 
atau yang biasa mereka cap dengan ‘Islam 
fundamentalis’. Berbagai cara dilakukan untuk 
membungkam gerakan Islam politik dan Islam 
ideologis yang mencita-citakan penerapan 
sistem hukum Islam melalui tegaknya satu 
negara, yaitu Daulah Khilafah Islamiyah. Sebab, 
gerakan seperti itulah yang menjadi ancaman 
nyata bagi AS dan peradaban Barat pada masa 
datang. 

Salah satu ‘startins point’ yang digunakan 
AS untuk memukul gerakan-gerakan Islam dan 
memperkuat hegemoni AS atas negeri-negeri 
Islam adalah manuver-manuver AS yang 
dilakukan pasca runtuhnya WTC, 11 
September 2001. Indikasi-indikasi nyata serta 
persiapan secara cermat dan sistematis untuk 
menggulung musuh-musuh AS (dari kalangan 
kaum Muslim) tampak dalam berbagai manuver 
dan pernyataan, antara lain: . 

1. Perans wacana. 

Terorisme termasuk kata yang 
dipropagandakan AS serta sekutunya dengan 
melekatkannya pada gerakan-gerakan Islam 
politik, Islam ideologis. Tujuannya untuk 
penyesatan sekaligus penggalangan opini dunia 
internasional melawan Islam dan kaum Muslim. 
Istilah terorisme mulai dipopulerkan oleh 
majalah the Foreisn Affairs. Sebelumnya, 
kegiatan yang dilakukan dengan cara kekerasan- 
dengan kebuasan melampaui batas untuk 
menimbulkan rasa takut yang luar biasa yang 
disertai jatuhnya korban secara acak-dalam 
rangka mencapai tujuan politik disebut dengan 
nama keren sebagai ‘urban suerilla' (gerilya 
kota). Ada nuansa heroisme dalam istilah ‘urban 
guerilla’, yakni istilah yang memikul arti 
perjuangan untuk mencapai suatu cita-cita 
dengan cara bergerilya. Akan tetapi, sejak awal 
tahun 1990-an, istilah ‘urban suerilla’ diam-diam 
menghilang (dihilangkan) dan muncul istilah 
terorisme yang diembel-embeli dengan predikat 
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